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)’rosiding Seminar Nasional Penelitian MIPA dan Pendidikan MIPA, FMIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 2 Agustus 2004

Sambutan Ketua Panitia

Assalamu’alaikum wr. wb.

Alhamdulillah, kita menghaturkan rasa syukur ini, karena atas rahmatNya yang telah
menggerakkan kemauan kita sehingga perhelatan Seminar Nasional yang bertemakan
Penelitian, Pendidikan, dan Penerapan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ini
dapat terselenggara dan sampai insya Allah sampai akhir.

Ada 200 abstrak dari 24 lembaga baik perguruan tinggi maupun bukan yang masuk
untuk diseleksi. Pada hari ini kita akan membahas sekitar 2000 halaman dari 183 makalah.
Tentu hal yang sulit. Untuk itulah Panitia membaginya ke dalam lima bidang. Matematika dan
Pendidikan Matematika 53 makalah, Fisika dan Pendidikan Fisika 48 makalah, Biologi dan
Pendidikan Biologi 44 makalah, serta Kimia dan pendidikan Kimia 38 makalah, ditambah
bidang khusus tentang hasil-hasil piloting di sekolah yang merupakan kegiatan IMSTEP
JICA di tiga universitas (UNY Yogyakarta, UPI Bandung, dan UM Malang). Kita akan
melakukan desiminasi ini dalam 14 sidang paralel. Jumlah peserta diperkirakan 300 orang.

Kami menghaturkan terima kasih ataas partisipasi para hadirin, peserta, pemakalah,
tamu undangan dan anggauta Panitia serta semua pihak yang telah memberikan-bantuan
dengan peran masing-masing sehingga seminar ini dapat dilaksanakan. Secara khusus kami -
sampaikan kepada CPIU Dirjen Dikti dan JICA sebagai penyumbang dana utama.

Kami haturkan terima kasih kepada para pemakalah utama, yaitu Bapak Sumarna
Suraparanata, Ph. D, Balitbang Depdiknas, dengan makalahnya ‘Peningkatan Pendidikan
MIPA dalam Master Plan Pendidikan Indonesia 2005-2009 ", Prof. Muslim Ph. D, FMIPA
UGM yang membahas “Trend Penelitian MIPA 2004/2005”, dan Prof. Izzumi NISHITANI,
Ph. D, Faculty of Education, Gunma University, Japan yang memaparkan “Lesson Study”
and “Lesson Improvement” in Schools in Japan.

Kami mohon kesediaan perwakilan JICA di Indonesia untuk memberikan sambutan
dan Kepada Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Bapak Prof. Suyanto, Ph.D berkenan
memberikan sambutan dan sekaligus membuka Seminar Nasional MIPA UNY 2004.

Kami menyadari bahwa masih ada kekurangan di sana-sini, untuk itu kami
mengharapkan sumbangan pemikiran agar penyelenggaraan seminar tahun depan dapat
berjalan dengan lebih baik lagi dari sisi kuantitas maupun kualitas.

Selamat berseminar, dan semoga kita bertemu lagi di tahun depan. Mudah-mudahan
kegiatan kita sejak awal sampai akhir mendapat ridho dari Alloh Swt, dan merupakan
kegiatan pengkajian keilmuan dalam mengabdi kepadaNya. Amien.

Wassalamu’alaikum wr.wb.

Ketua Panitia

Dr. Heru Kuswanto
NIP. 131656346
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Sambutan Dekan FMIPA UNY

“Assalamu’ alaikum wr, wb.

Segala puji kepunyaan Allah yang menguasai seluruh alam, maka puji syukur kita
panjatkan ke hadirat Nya atas limpahan berkah dan rahmat yang senantiasa mengalir tiada
putus-putusnya. Selanjutnya, pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada :
(1) Sekretaris CPIU yang banyak membantu pembiayaan penyelenggaraan Seminar ini dan
pelaksanaan follow up dari dan projek IMSTEP JICA selama 7 tahun. (2) Chief Advisor and
Coordinator of follow up program of IMSTEP JICA atas bantuan dan kerjasamanya yang
baik, dan (3) segenap panitia penyelenggara yang telah mempersiapkan segala sesuatunya
agar seminar ini berjalan lancar. :

Banyak hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para akademisi baik pada bidang MIPA
maupun pada pendidikan MIPA, namun hasil-hasil tersebut belum banyak dapat dinikmati
oleh masyarakat secara meluas. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh banyak faktor, di
antaranya adalah (1) publikasi hasil penelitian yang masih sangat terbatas,

(2) lingkup permasalahan penelitian yang sempit/sangat khusus dengan waktu penelitian
yang sangat pendek, sehingga hasilnya hanya dapat digunakan pada kalangan terbatas dalam
lingkup yang sempit/khusus pula, (3) penelitian yang dilakukan hanya diniatkan untuk
memenuhi cummulatif credit point (CCP), dan mengesampingkan etika dalam penelitian, (4)
dan sebagainya.

Seminar nasional ini memberi kesempatan kepada para peneliti MIPA dan Pendidikan
MIPA untuk menyampaikan hasil penelitian yang telah dilakukannya dan sekaligus
mempublikasikan dalam jurnal atau prosiding.

Pada umumnya penelitian pada bidang Basic Science belum mempunyai dampak /manfaat
langsung pada masyarakat, khususnya dalam peningkatan kesejahteraannya. Dalam kondisi
ekonomi negara seperti ini, penelitian di bidang Basic Science tidak akan banyak dilirik oleh
industri, perusahaan, maupun para pengambil keputusan. Dengan demikian, dalam kondisi
seperti ini, biaya penelitian khususnya di bidang basic science relatif akan sukar diperoleh.
Oleh karena itu, kita perlu mendesak pemerintah yang berwenangan untuk ini, agar
menyediakan dana khusus untuk penelitian di bidang basic science, selain itu kita harus
berusaha agar dapat menawarkan proposal-proposal penelitian di bidang terapan yang
mempunyai dampak langsung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Untuk ini, kita
perlu meningkatkan komunikasi hasil-hasil penelitian dalam bidang yang sedang kita tekuni,
agar kita memperoleh pandangan/wawasan baru yang kemungkinan akan menghasilkan
proposal-proposal penelitian yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hasil penclitian kita.

Selanjutnya, terima kasih juga kami sampaikan kepada ibu/bapak yang telah mengirimkan
makalah hasil penelitian untuk diseminarkan, semoga bermanfaat dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia. Akhimya kepada seluruh peserta seminar,
kami mengucapkan SELAMAT BERSEMINAR.

Wassalamu’alaikum wr.wb.
Dekan FMIPA UNY

Sukirman
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Sambutan Rektor UNY

Assalamualaikum W;. Whb.

Para peserta seminar yang terhormat, pertama-tama perkenankan kami mengucapkan selamat
datang di Yogyakarta dalam forum Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan, dan Penerapan MIPA.
Hari ini kita akan melakukan kegiatan yang amat penting bagi perkembangan ilmu Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam. Mengapa begitu? Bukankah ilmu pengetahuan akan berkembang dengan
baik manakala penelitian dalam bidang keilmuan itu dilakukan secara baik pula. Dalam sehari ini para
peserta seminar akan berbicara mengenai banyak aspek mengenai Penelitian, Pendidikan, dan
Penerapan MIPA. Kalau saja dari pembicaraan dan diskusi sehari ini kita akhirnya dapat membangun
komunitas penelitian bidang Pendidikan MIPA dan MIPA, sungguh ke depan penguasaan bidang itu
oleh para peserta didik akan jauh lebih baik. Optimisme ini kami kemukakan atas dasar asumsi bahwa
penelitian pada bidang yang memiliki persinggungan yang kuat itu — Pendidikan MIPA dan MIPA —
akan mampu memberdayakan Pendidikan MIPA di sekolah maupun di perguruan tinggi. Dari satu sisi
dengan penelitian MIPA kita akan mampu mengembangkan dan atau menguji kebenaran teori yang
ada dalam MIPA, dan di-sisi lain penelitian bidang pendidikan MIPA akan mampu menemukan
berbagal cara, metodologi, dan strategi bagaimana membelajarkan MIPA kepada peserta didik secara
efektif dan efisien. Jika kedua aspek itu dapat disinergikan, sungguh akan melahirkan berbagai
keunggulan dalam pendidikan MIPA maupun MIPA itu sendiri sebagai ilmu dasar.

Meskipuh demikian, selama ini para peneliti kita tidak banyak yang melakukan diseminasi hasil
penelitiannya untuk kepentingan akademik, praktisi pendidikan, maupun untuk kepentingan
pengambilan kebijakan dalam bidang pengembangan MIPA. Budaya kerja secara sinergis dalam
bidang penelitian memang belum tumbuh dengan baik. Dengan seminar ini kami berharap persoalan
ini dapat dicari solusinya, schingga pada akhirnya kita dapat saling memanfaatkan hasil penelitian kita
untuk menunjang perkembangan MIPA maupun Pendidikan MIPA. Tidak itu saja. Dengan seminar
sehari ini mudah-mudahan kita juga mampu untuk menegakkan budaya publikasi hasil penelitian agar
apa yang sudah kita lakukan dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak untuk kepentingan pendidikan,
pembelajaran, maupun untuk pengembangan Ilmu Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam itu
sendiri. Sebagai ilmu dasar, MIPA harus selalu dikembangkan dan diajarkan kepada peserta didik
secara baik dan benar. Ketakutan dan rendahnya motivasi belajar MIPA bagi peserta didik perlu dicari
jalan pemecahannya. Oleh karena itu, Seminar Penelitian, Pendidikan, dan Penerapan MIPA ini
diharapkan mampu menawarkan berbagai pemecahan yang telah lama ditunggu-tunggu baik oleh guru
maupun orang tua peserta didik. Akhinya, kemi berharap semoga semua peserta seminar dapat
memperoleh manfaat bagi perkembangan profesionalisme dari kegiatan sehari ini. Terima kasih atas
perhatiannya, dan selamat mengikuti seminar.

Assalamualaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 2 Agustus 2004
Rektor UNY

Prof. Suyanto, Ph.D.
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[ji Aktivitas -.- (Nurfina Aznam)

UJ1 AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK KUNYIT
" (Curcuma domestica, Val)

Nurfina Aznam
Jurdik Kimia FMIPA UNY YOGYAKARTA

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian uji aktivitas antioksidan ekstrak kunyit. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui konsentrasi ekstrak kunyit yang mempunyai aktivitas sebagai antioksidan,
membuktikan pengaruh konsentrasi ekstrak kunyit terhadap aktivitas antioksidan dan membuktikan
adanya perbedaan daya antioksidan pada berbagai konsentrasi ekstrak.

Aktivitas antioksidan ditunjukkan dengan kemampuannya menangkap radikal hidroksi, sesuai
dengan metoda deoksiribose. Pada percobaan ini, radikal hidroksi dibuat dari reaksi fenton.
Selanjutnya radikal hidroksi yang terbentuk akan bereaksi dengan deoksiribose menghasilkan
beberapa senyawa, diantaranya adalah malondialdehida. Malondialdeh ini akan bereaksi dengan
tiobarbiturat dan menghasilkan senyawa komplek yang berwarna merah violet. Warna ini yang diukur
dengan menggunakan alat spektrofotometer visibel dengan panjang gelombang 532 nm. Antioksidan
akan menangkap radikal hidroksi, sehingga jumlah radikal hidroksi yang menyerang dioksiribose akan

*.  berkurang, dan malondialdehid yang terbentuk juga berkurang. Akibatnya absorbansi yang terikur

% juga berkurang.

g Hasil dari penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak kunyit 25%, 12,5%, dan 6,25% mempunyai
antioksidan berturut-turut 54 ,31%, 39,09%, dan 7,54%. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin
_ tinggi daya antioksidannya, dan ada perbedaan daya antioksidan yang signifikan antar masing-masing

konsentrasi ekstrak kunyit

X:. Key words : antioksidan, ekstrak kunyit

- PENDAHULUAN
| Indonesia kaya akan keragaman hayati tumbuhan obat. Saat ini banyak orang yang
masih suka mengkonsufnsi obat yang berasal dari tanaman obat, apalagi semenjak krisis »'
-moneter, harga-harga obat menjadi sangat mahal. Salah satu tanaman obat yang sangat
dikenal oleh masyarakat adalah kunyit (Curcuma domestica Val). Kunyit dikenal dan
~dimanfaatkan orang sejak zaman dahulu, yaitu sebagai bumbuAmasakan, jamu, dan kosmetika.
Dimasyarakat kunyit dikenal berkhasiat antara lain sebagai obat wasir, melancarkan haid,
menurunkan kolesterol dan juga sebagai jamu untuk awet muda.

Dahulu menjadi tua dianggap wajar dan .alami, tetapi semua orang tentu ingin terlihat
awet muda. Oleh karena itu banyak industri farmasi yang memproduksi obat-obat untuk
mencegah proses penuaan, yaitu obat-obat antioksidan, seperti Nature-E, Sancorella, dan
Sebag{ainya yang harganya relatif mahal. Proses penuaan telah diketahui tidak hanya sebagai
akibat akibat bertambahnya usia, pengaruh faktor genetik dan lingkungan, tetapi juga
: dipengaruhi oleh faktor stress dan serangan berbagai macam radikal bebas.
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Radikal bebas terbentuk dalam tubuh sebagai produk samping proses metabolisme,
selain itu juga dapat berasal dari luar tubuh yang terserap melalui pernafasan atau kulit,
Serangan radikal bebas dapat menimbulkan penyakit degeneratif seperti jantung, rematik, dan
penyakit-penyakit pada otak, ginjal, paru-paru, sistem pencernaan dan imun. Akibatnya akan
mengurangi lamanya hidup, menurunkan kualitas hidup, dan mempercepat proses penuaan
(Dalimartha dan Soedibyo, 1999).

Antioksidan adalah senyawa yang dapat mencegah terjadinya proses oksidasi. Proses
oksidasi dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh dan mengakibatkan proses penuaan atau
keriput yang lebih cepat pada tubuh. Antioksidan dapat menangkap radikal bebas yang
menyerang tubuh, sehingga proses oksidasi pada sel-sel tubuh tidak berlanjut. Kurkumin
adalah salah satu zat aktif yang terdapat di kunyit, telah terbukti dapat menangkap radikal
hidroksi, yéitu salah satu bentuk dari radikal bebas (Nurfina, 1996).

' Kunyit, terbukti di masyarakat banyak digunakan dalam berbagai komposisi jamu
untuk mengobati berbagai macam penyakit. Agar kunyit dapat diterima dikalangan dunia
pengobatan modern, maka perlu diteliti secara ilmiah aktivitasnya. Salah satunya dengan
membuktikan aktivitas antioksidan dari ekstrak kunyit tersebut.

Dari l’atar belakang di atas, maka perlu diteliti berapa konsentrasi ekstrak kunyit yang
mempunyai daya antioksidan, bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak kunyit terhadap
aktivitas antioksidannya, dan adakah perbedaan daya antioksidan pada masing-masing
konsentrasi ?

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk membuat fitofarmaka kunyit, membantu
pemerintah -daiam penyediaan bahan baku obat, khususnya yang berasal dari kunyit,
melestarikan tanaman obat khususnya kunyit, memberi informasi ilmiah kepada masyarakat

tentang khasiat kunyit, dan sebagai acuan untuk penelitian tanaman obat yang lain.

METODE PENELITIAN

Uji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode deoksiribose (Kunchandy and
Rao, 1989; Nurfina, 1996). Ekstrak kunyit, dibuat dengan cara maserasi dari serbuk kunyit
denganpgla_mt etanol teknis (anonim, 1986; Ansel, 1989). |

Alat dan Bahan
Alat

- Neraca, peralatan gelas, pengaduk magnetik, pengaduk kaca, corong Buchner, labu hisap,
;;ompa vakum, kertas saring, plastik, rotary evaporator, penangas air, blender,

spektrofotometer UV-VIS, vortex.
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Analisis data
Daya anti oksidan dihitung sebagai persen berkurangnya absorbansi larutan yang tidak
mengandung ekstrak kunyit dibandingkan dengan absorbansi larutan yang mengandung

ekstrak kunyit. Semakin besar berkurangnya absorbansi, menunjukkan semakin tinggi

aktivitas anti oksidannya.

. c — Ab X 100 %
% anti oksidan = Abso - Abst

Abso

Keterangan :

Abso = absorbansi tanpa ekstrak kunyit
Abst = absorbansi dengan adanya ekstrak kunyit

Setelah didapat persentase aktivitas antioksidan dari ekstrak kunyit dalam berbagai
konsentrasi, kemudian dianalisa secara statistik menggunakan analisa varian satu jalan
(ANAVA), dan dilanjutkan dengan uji t dengan taraf kepercayaan 99%, bila terdapat

perbedaan yang bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Dari ketiga konsentrasi ekstrak kunyit dalam etanol 70% diperoleh abrorbansi seperti

terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Absorbansi komplek MDA-ATB dengan adanya ekstrak kunyit
pada panjang gelombang 531,8 nm

Absorbansi (nm) komplek MDA-ATB dengan
Replikasi adanya ekstrak kunyit

. 25% 12,5% 6,25%
1 0,600 0,808 1,215
2 0,644 0,884 1,296
3 0,645 0,885 1,172
4 0,622 0,822 1,337
5 - 0,617 0,840 1,343
6 0,616 0,791 1,322
7 0,674 0,804 1,276
8 0,609 0,805 : 1,241
9 0,615 0,864 1,328
10 0,613 0,836 1,155

Absorbansi blanko = 1,3690 -
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Contoh perhitungan % antioksidan, adalah :

% antioksidan =

1,3690

= 56,17 %

1,3690- 0,600 X 100 %

Rerata dari daya antioksidan dari ekstrak kunyit berbagai konsentrasi dilihat pada tabel 2.
Dari hasil anava satv jalur, diperoleh hasil F hitung lebih besar dari F tabel (502,292 >
5,49), maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh konsentrasi terhadap daya

antioksidan dan terdapat perbedéaan yang bermakna. Analisis dilanjutkan dengan uji t.

Tabel 2. Rerata daya antioksidan ekstrak kunyit

Konsentrasi kunyit Rerata daya
(%) antioksidan ((%)
(X*SD)
25 5431%1, 54
12,5 39,09 2,36
6,25 7,54%4,76

Dari uji t, diperoleh hasil bahwa dari ketiga konsentrasi yang dibandingkan satu

dengan yang lainnya terdapat perbedaan yang signifikan. Penngambilan kesimpulan dari uji t,
adalah dengan membandingkan harga uji t hitung dengan harga t tabel pada taraf
kepercayaan 99% dengan derajat bebas 27, hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil perhitungan uji t daya antioksidan antar ketiga

konsentrasi ekstrak kunyit
Konsentrasi
ekstrak kunyit t hitung t tabel keterangan
25% dan 12,5% 10,11 2,878 signifikan
25% dan 6,25% 31,08 2,878 signifikan
12,5% dan 6,25% 20,96 2,878 signifikan

Pembahasan

Dari hasil penelitian terlihat bahwa ekstrak kunyit mempunyai aktivitas sebagai

Menurut penelitian: yéng terdahulu, kurkumin tidak menunjukkan efek toksik,
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antioksidan. - Semakin tinggi konsentrasi semakin tinggi pula daya antioksidannya. Dari
penelitian ini juga diperoleh hasil, bahwa ada perbedaan yang signifikan diantara ketiga
konsentrasi tersebut. Daya antioksidan ini dapat dipastikan antara lain berasal dari senyawa

kurkumin, demetoksi kurkumin dan bisdemetoksi kurkumin.

Wwalaupun digunakan dalam dosis tinggi (Tonnesen, 1986), tetapi pada dosis rendah justru

sebagai pemacu radikal hidroksi, sehingga bersifat toksik. Dari penelitian ini juga terlihat
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PEMANFAATAN TEKNIK BIOSINTESIS HIBRID UNTUK
MODIFIKASI STRUKTUR ANTIBIOTIK MAKROLID

Retno Arianingrum
Jurdik Kimia, Universitas Negeri Yogyakarta

ABSTRAK

Di negara yang sedang berkembang penggunaan antibiotik sebagai obat antiinfeksi masih
menduduki peringkat yang tinggi. Munculnya beberapa permasalahan seperti dibutuhkannya antibiotik
yang aman, munculnya bakteri resisten terhadap antibiotik yang ada, terjadinya evolusi resistensi
antibiotik, dan munculnya penyakit infeksi baru menyebabkan perlu dilakukan pengembangan teknik
untuk eksplorasi senyawa baru melalui modifikasi struktur. Modifikasi struktur secara kimia pada
antibiotik golongan makrolid memiliki banyak kelemahan karena pada umumnya struktur antibiotik
tersebut sangat komplek. Penulisan ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan teknik biosintesis hibrid

untuk modifikasi struktur antibiotik golongan makrolid.

Teknik biosintesis hibrid merupakan suatu teknik pembuatan makrolid hibrid, dengan cara
menghambat biosintesis aglikon (makrolid antibiotik) tertentu, tanpa mengganggu pembentukan
bagian glikonnya, kemudian menambahkan makrolid eksternal lainnya, yang diharapkan dapat
bergabung dengan bagian glikon tersebut sehingga terbentuk makrolid hibrid.

Di masa mendatang penerapan teknik ini untuk modifikasi struktur sangat terbuka lebar,
terlebih dengan adanya pengembangan berbagai software yang dapat mengkalkulasi energi sterik
molekuler untuk mengetahui seberapa jauh kemungkinan berhasilnya sintesis molekul baru yang akan
dibuat.

Kata kunci : antibiotik, modifikasi struktur, teknik biosix’ltesis hibrid

PENDAHULUAN

Di negara yang sedang berkembang pemanfaatan obat antibiotik sebagai antiinfeksi
masih menduduki peringkat yang tinggi. Di Indonesia kebutuhan akan bahan baku antibiotik
mencapai sekitar 80 milyar rupiah pertahun (Hargono, 1987).

Sampai dengan tahun 1994 telah ditemukan sekitar 11.900 macam antibiotik. Dari
jumlah tersebut sekitar 6.600 (55%) adalah berasal dari spesies Streptomyces, sedangkan
sisanya: sekitar 2.600 (22%) berasal dari fungi, 1.400 (12%) dari bakteri non Actinomycetes,
dan 1300 (11%) dari galur n'on Streptomyces sp. yang tergolong dalam Actinomycetes. Jumlah
antibiotik tersebut diprediksikan meningkat menjadi 16.000 macam pada tahun 2000-an,
dengan peningkatan jumlah sekitar 500 macam per tahun. Peningkatan ini berlipat
dibandingkan pada 20 tahun yang lalu yang hanya 200 buah per tahun (Sudibyo, R.S, 2002).

Pengembangan antibiotik dan penemuan antibiotik baru dengan target dan aktivitas
berbeda hingga kini masih diperlukan mengingat beberapa alasan, antara lain (Sudibyo, R.S.,
2002) : | |
a. Dibutuhkannya antibiotik yang aman.

Banyak antibiotik yang sesungguhnya sangat potensial, namun mempunyai toksisitas

K-118




ISBN No. : 979-96880-4-3

Tema :

Penelitian, Pendidikan dan
Penerapan Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam

Penyelenggara :
FMIPA-UNY
Ditjen Dikti Depdiknas
IMSTEP-JICA

Fakultas Matematika Dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Yogyakarta
Tahun 2004 ~ -

i



